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Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan karya yang berjudul
“Koeksistensi Muslim dan Nonmuslim dalam Islam” ini.
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada
junjungan Nabi Muhammad SAW, suri teladan bagi seluruh
umat manusia yang mengajarkan kedamaian, kasih sayang,
dan keadilan universal bagi semesta alam.

Karya ini berangkat dari kesadaran bahwa Islam
sebagai agama rahmatan lil-‘alamin memuat ajaran yang
sangat luhur tentang kehidupan bersama dalam
masyarakat majemuk. Dalam sejarah dan teks sucinya,
Islam tidak hanya menata hubungan manusia dengan
Tuhan, tetapi juga menegaskan prinsip moral dalam relasi
antarmanusia, termasuk dengan mereka yang berbeda
keyakinan. Prinsip ta‘ayush salmi (hidup damai
berdampingan) yang diajarkan Al-Qur’an dan dicontohkan
oleh Rasulullah SAW menjadi fondasi bagi terbangunnya
masyarakat yang adil, harmonis, dan saling menghormati.

Melalui karya ini, penulis berupaya menggali dan
menganalisis pandangan Islam tentang koeksistensi antara
Muslim dan Nonmuslim — baik dalam perspektif teologis,
sosial, maupun kemanusiaan. Pemikiran para ulama klasik
seperti  al-Syatibi yang menekankan pentingnya
kemaslahatan, serta tokoh-tokoh modern seperti Sayyid
Qutb yang menegaskan nilai-nilai cinta, keadilan, dan
persaudaraan universal, menjadi landasan utama dalam
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memahami semangat Islam sebagai agama damai dan
penuh kasih.

Penulis menyadari bahwa kehidupan plural dewasa
ini menghadirkan banyak tantangan, mulai dari konflik
antaragama, intoleransi, hingga krisis kemanusiaan global.
Oleh karena itu, pembahasan tentang koeksistensi bukan
hanya relevan secara akademik, tetapi juga sangat
mendesak secara moral dan sosial. Harapannya, karya ini
dapat memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat
nilai-nilai toleransi, keadilan, dan kemanusiaan di tengah
keberagaman umat manusia.

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada para dosen, pembimbing, serta
semua pihak yang telah memberikan dukungan, saran, dan
motivasi dalam proses penyusunan Kkarya ini. Semoga
segala kebaikan yang diberikan mendapatkan balasan yang
berlipat dari Allah SWT.

Jember, Oktober 2025

Mohamad Barmawi
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